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MOTTO :

“Kita semua hidup dalam ketegangan, dari waktu ke waktu, serta dari hari ke hari.

Dengan kata lain, kita adalah pahlawan dari cerita kita sendiri” (Mary Mc Carthy)

“Jadilah kamu manusia yang pada kelahiranmu semua orang tertawa bahagia tetapi

kamu sendiri yang menangis dan pada kematianmu semua orang menangis sedih

tetapi hanya kamu sendiri yang tersenyum”

(Mahatma Gandhi)

“Kita semua dihadapkan pada ribuan kesempatan emas yang tersamarkan dengan

baik oleh kesulitan”

(Charles Swindoll)

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu. Dan boleh jadi

kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. Allah Maha mengetahui

sedangkan kamu tidak mengetahui”. (Al-Baqarah: 216)

Man Jadda Wa Jadda “Barang siapa yang bersungguh - sungguh akan mendapatkannya”.
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ABSTRAK

Pemanfaatan Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa Bilimbi) Sebagai Green Inhibitor
Korosi Pada Logam Besi Dalam Medium NaCl 3%

(Intan Meidita Wulandari, 2017,  66 Halaman, 9 Tabel, 40 Gambar)

Korosi merupakan peristiwa kerusakan atau penurunan kualitas suatu
logam yang disebabkan oleh reaksi dengan lingkungan. Oleh karena itu dilakukan
pengendalian korosi dengan menggunakan inhibitor korosi alamiah. Inhibitor
korosi alamiah merupakan penghambat korosi yang berasal dari senyawa
organik/alam serta tumbuh tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
laju korosi pada logam besi dengan menggunakan daun belimbing wuluh sebagai
Green inhibitor korosi pada besi yang di ujikan. Penentuan laju korosi
menggunakan metode inhibitor. Variasi konsentrasi perendaman menggunakan
ekstrak pekat sebanyak 1 gram, 2 gram, 3 gram, 5 gram, dan 7 gram, dengan
logam uji yaitu plat besi. Medium perendaman menggunakan NaCl 3% dengan
pengujian setiap 3 hari selama 12 hari. Hasil penelitian menunjukkan laju korosi
terendah dan efisiensi tertinggi diperoleh diperoleh pada perendaman logam besi
12 hari di dalam larutan NaCl 3% dengan penambahan inhibitor ekstrak pekat
daun belimbing wuluh sebesar 7 gram. Laju korosi yang di capai adalah 0,0753
gr/m2hari. Efisiensi yang di capai pada kondisi ini sebesar 80, 9523%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak berpengaruh pada laju korosi
dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka laju korosinya juga semakin
kecil.

Kata kunci : Korosi, Inhibitor, Konsentrasi, Logam
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ABSTRACT

Utilization Averrhoa Bilimbi as Green Inhibitor Corrosion of Metal in Medium
NaCl 3%

(Intan Meidita Wulandari, 2017, 66 Pages, 9 Table, 40 Picture)

Corrosion is event of damage or deterioration of metal caused by a
reaction with the environment. Therefore necessary to control corrosion by using
corrosion inhibitors natural.  Natural corrosion inhibitor is a corrosion inhibitor
compounds derived from organic/natural as well as plants.This study aims to
determine of corrosion rate in metal by using Averrhoa Bilimbi as Green inhibitor
corrosion of metals teste. Variations immersion using extract concentration of 1gr,
2gr, 3gr, 5gr, 7gr with the plate metal for metal tested. Used NaCl 3% for
immersion medium by testing every 3 days for 12 days. The result showed the
lowest corrosion rate and the highest efficiency was obtained on immersion of
ferrous metal for 12 days in 3% NaCl solution with the addition of concentration
of 7 gram averrhoa bilimbi extract inhibitor. The corrosion rate reached was
0,0753 gr/m2hari. The inhibitor efficiency achieved in this condition was
80,9523%. The result showed that the concentration of the extracts effect the rate
of corrosion where the higher concentrations of extracts of the corrosion rate is
also getting smaller.

Keywords : Corrosion, Inhibitor, Concentration, Metals
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